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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of rice husk ash and oyster mushroom baglog waste
compost on the growth and production of servo tomato plants and obtain the best dose for
application on peat soils.The research was conducted from January to May 2022. This study
used the factorial randomized block design with two factors. First factor is rice husk ash with
4 levels: Ao (0 tons/ha), A; (5 tons/ha), and A2 (7,5 tons/ha), Az (10 tons/ha). The second
factor is spent mushroom substrate composte with 4 levels: K, (0 tons/ha), K; (15 tons/ha),
Kz (20 tons/ha), and K3 (25 tons/ha). This study consisted of 16 combinations of treatments
that were repeated 3 times. The variables observed were plant height, number of leaves, fresh
weight of planting, dry weight of planting, number of cropping fruits, weight of crop fruit,
and fruit diameter. The data from the study were analyzed using a variety analysis (F test)
with a level of 5%. The results showed that the combination of A,;K; treatment had an
influence on the variables of plant height, fresh weight of plants, number of fruits planted,
weight of crop fruit and diameter of fruits compared to AoKo.

Keywords: fertilization combination, horticultural crops, organic farming, peat soil

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh abu sekam padi dan kompos limbah
baglog jamur tiram terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat servo serta
memperoleh dosis terbaik untuk aplikasi pada tanah gambut. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari hingga Mei 2022. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah abu sekam padi dengan 4 taraf: A0 (0 ton/ha), Al
(5 ton/ha), dan A2 (7,5 ton/ha), A3 (10 ton/ha). Faktor kedua adalah kompos substrat jamur
bekas dengan 4 taraf: KO (0 ton/ha), K1 (15 ton/ha), K2 (20 ton/ha), dan K3 (25 ton/ha).
Penelitian ini terdiri dari 16 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Variabel
yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman,
jumlah buah pertanaman, berat buah tanaman, dan diameter buah. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan A2K1 berpengaruh terhadap variabel tinggi
tanaman, berat segar tanaman, jumlah buah yang ditanam, berat buah tanaman dan diameter
buah dibandingkan dengan AOKO.

Kata kunci: kombinasi pemupukan, tanaman hortikultura, pertanian organik, tanah gambut
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai negara
agraris karena mayoritas penduduknya

bekerja di bidang pertanian. Sektor pertanian
menjadi lini penting dalam setiap tahap
lapisan pembangunan di Indonesia karena
memberikan Kkontribusi yang tinggi pada
Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Salah
satu subsektor pertanian yang berpotensi
besar  untuk  dikembangkan  adalah
hortikultura. Komoditi hortikultura setiap
tahunnya mengalami perkembangan, terlebih
produk sayur-sayuran mengingat perannya
dalam pemenuhan kebutuhan asupan nutrisi
dan  tingginya tingkat  pertumbuhan
penduduk di Indonesia. Perkembangan
penduduk berpengaruh positif terhadap
kebutuhan konsumsi (Pasomba, 2015).
Tomat merupakan produk
hortikultura yang banyak dibudidayakan.
Tanaman tomat memiliki nilai ekonomi yang
tinggi dan banyak  dikembangkan.
Permintaan akan tomat yang terus
mengalami kenaikan tidak diimbangi dengan
kapasitas hasil produksi. Hasil produksi
tomat terus mengalami penurunan dalam
kurun 3 tahun terakhir. Dinas Pertanian
Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura
Kalimantan Barat (2019) mencatat produksi
tomat mengalami ketidakstabilan sejak 2014
hingga 2018 dimana terjadi penurunan pada
tahun 2017 mencapai 1.805 ton/tahun dan
1.128 ton/tahun pada 2018. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk menambah

kapasitas produksi adalah dengan
ekstensifikasi, salah  satunya dengan
memanfaatkan lahan gambut mengingat

Indonesia memiliki lahan gambut tropis yang
luas. Indonesia memiliki sekitar 21 juta ha
lahan gambut tropis dan merupakan lahan
gambut tropis terluas di dunia berdasarkan
interpretasi  citra satelit, lahan gambut

tersebut tersebar terutama di Sumatera,
Kalimantan dan Papua (Wahyunto et al.,
2014).

Tanah  gambut terbentuk  dari
akumulasi residu bahan organik yang tidak
terdekomposisi secara sempurna. . Lahan
gambut tergolong lahan kitis karena miskin
akan hara sehingga kurang cocok jika
digunakan  sebagai  lahan  pertanian.
Kemasaman tanah menjadi masalah yang
cukup serius dalam usaha pertanian di lahan
gambut mengingat kemasaman tanah
berkaitan dengan tingkat kesuburan tanah.
Kemasaman  tanah  disebabkan  oleh
pembentukan asam-asam anorganik dan
organik melalui aktivitas mikroorganisme
tanah, serta oleh hilangnya basa-basa di
dalam kompleks koloid tanah melalui
pertukaran kation dan pencucian
(Hardjowigeno, 2003). Selain itu keberadaan
beberapa unsur hara sangat sedikit bahkan
tidak tersedia sehingga sulit diserap oleh
tanaman. Kandungan N total yang tinggi
pada tanah gambut tidak dapat dimanfaatkan
oleh tanaman karena tingginya rasio C/N
sehingga unsur N menjadi tidak tersedia bagi
tanaman. Ketersediaan sejumlah unsur hara P
dan K yang rendah, unsur hara makro fosfat
berada dalam jumlah yang rendah karena
gambut sulit mengikat unsur ini sehingga
mudah tercuci (Wahyunto et al., 2005).
Kandungan N tersedia dalam tanah gambut
kurang dari 3% karena selebihnya terdapat
dalam bentuk bahan organik yang kompleks
(Rachim, 1996). Kandungan basa-basa (Ca,
Mg dan Na) di dalam tanah gambut terdapat
dalam jumlah sedikit, kandungan abu dalam
tanah akan semakin rendah seiring dengan
meningkatnya ketebalan gambut, sementara
reaksi tanah yang menjadi lebih masam
disebabkan oleh menurunnya kandungan Ca
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dan Mg (Leiwakabessy dan Wahyudin ,
1979).

Pemanfaatan lahan gambut dapat
dimaksimalkan dengan pengolahan lahan
yang tepat serta perencanaan dan pemilihan
komoditi yang toleran terhadap tanah
masam. Mengingat lahan gambut merupakan
lahan yang berada dalam ekosistem yang
marginal dan fragile oleh karena itu
pemanfaatannya sebagai lahan pertanian
memerlukan perencanaan yang cermat dan
teliti serta penerapan teknologi yang sesuai
(Muslimah et al., 2020).

Kombinasi antara media tanam yang
sesuai dapat meningkatkan produktivitas
tanah. Aplikasi abu sekam padi pada media
tanam  dapat membantu  memenuhi
kebutuhan hara tanaman. Sekam padi
mengandung unsur hara N sebanyak 1% dan
K 2% (Pratamaningtyas et al., 2018).
Aplikasi abu sekam padi pada tanah gambut
dapat meningkatkan ketersediaan hara dan
membuat penyerapan hara oleh tanaman
menjadi lebih efisien. Abu sekam padi
memiliki komposisi hara CaO 0,49 £ 0,70%,
MgO 0,12 + 0,30%, K,0 1,03 + 1,50%, P,0s
0,30 + 0,46%, Na,O 0,40 = 0,50% (Zuraida,
2013). Kandungan yang terdapat dalam abu
sekam dapat menurunkan kemasaman tanah
karena Ca dan Mg dapat mengeser H* di
permukaan koloid tanah dan bergabung
dengan asam karbonat dalam tanah
(Kuswadi, 1993). Peningkatan pH tanah
dengan pemberian abu sekam padi akan
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah
gambut  (Manurung et al., 2016).
Pemanfaatan baglog sebagai kompos dapat
mengurangi input bahan pertanian dan
memperbaiki struktur dan kesuburan tanah.
Selain itu penggunaan kompos dapat
meningkatkan  aktivitas mikroorganisme
tanah terutama yang berkaitan dengan

dekomposisi dan mineralisasi, memperbaiki
struktur  tanah, menggemburkan tanah,
meningkatkan daya jerap, mempermudah
pengolahan tanah, dan meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK). Bachtiar &
Ahmad  (2019) menyatakan  bahwa
penggunaan pupuk kompos tidak
memerlukan banyak biaya, tidak merusak
lingkungan, bahan yang mudah ditemukan
dan proses pembuatan yang mudah sehingga
baik untuk digunakan. Limbah baglog
memiliki komposisi 97 % serbuk gergaji
memiliki kandungan P 0,81, K 1,97%, N
total 1,2% dan C- organik 1,79% (Sobari et
al., 2018). Oleh karena itu limbah baglog
dapat dimanfaatkan sebagai kompos dan
diaplikasikan pada media tanam.

Beberapa  penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pemberian abu sekam
padi 7,5 ton/ha dan pupuk kandang 5 ton/ha
memberikan produksi gabah kering tertinggi
yaitu 1056,67 g (setara 3,52 ton/ha) (Jaelani,
2016). Selain itu Hasil penelitian lain
menunjukan bahwa pemberian kompos
limbah baglog jamur menunjukkan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
(Yulianto, 2018). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi abu
sekam padi dan kompos limbah baglog
jamur tiram terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman tomat hibrida servo F1 dan
mendapatkan dosis terbaik untuk aplikasi
pada tanah gambut.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan

Januari 2022 hingga bulan Mei 2022,
bertempat di lahan Desa Sungai Raya
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah: polybag 40 X 40 cm, cangkul,
meteran, pisau,  timbangan  digital,
termometer, sekop kecil, gelas ukur, karung
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goni, gembor, kamera, plastik hitam, tungku
pembakaran abu, ember, dan jangka sorong
digital. Bahan yang digunakan adalah benih
tanaman tomat Hibrida Servo F1, tanah
gambut, limbah baglog, sekam padi, EMy,

gula, dan air.

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak kelompok
(RAK) Faktorial dua faktor. Faktor

perlakuan | yaitu dosis abu sekam padi (A)
yaitu: AO= Abu sekam padi 0 gram/polybag
setara 0 ton/ha, Al= Abu sekam padi 150
gram/polybag setara 5 ton/ha, A2= Abu
sekam padi 225 gram/polybag setara 7,5
ton/ha, dan A3= Abu sekam padi 300
gram/polybag setara 10 ton/ha. Faktor
perlakuan 1l adalah dosis kompos limbah
baglog (K) vyaitu: KO = Kompos limbah
baglog 0 gram/polybag setara 0 ton/ha, K1=
Kompos limbah baglog 450 gram/polybag
setara 15 ton/ha, K2 = Kompos limbah
baglog 600 gram/polybag setara 20 ton/ha,

K3= Kompos limbah baglog 750
gram/polybag setara 25 ton/ha
Penelitian ini  terdiri atas 16

kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak
3 kali sehingga terdapat 48 satuan percobaan.
Unit percobaan terdiri atas 4 tanaman dimana
3 diantaranya merupakan tanaman sampel
sehingga jumlah seluruh tanamannya adalah
192 tanaman. Apabila terjadi pengaruh nyata
dari perlakuan maka dilanjutkan dengan uji
beda nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5%
untuk  mengetahui  perbedaan  antara
perlakuan. Adapun variabel yang diamati
meliputi tinggi tanaman, julah daun, bobot
segar tanaman, bobot kering tanaman,
jumlah  buah tanaman, bobot buah
pertanaman dan diameter buah.
Tahapan Penelitian

Tahap pertama ialah persiapam
kompos dan media tanam. Limbah baglog

yang sudah disortir kemudian dicacah dan
ditambahkan larutan EM,, gula dan air untuk
selanjutnya diaduk rata kemudian ditutup
dan diletakkan ditempat teduh. Pembalikan
dilakukan 3 hari sekali hingga proses
humifikasi selesai. Pembuatan abu sekam
padi diawali dengan mengumpulkan dan
membersihkan sekam untuk selanjutnya
dilakukan pembakaran. Persiapan media
tanam  dilakukan  seminggu  sebelum
penanaman dengan membersihkan tanah
gambut dari batu, kotoran dan bongkahan.
Aplikasi perlakuan abu sekam dan kompos
limbah baglog dilakukan sesuai dosis yang
ditetapkan dan diberikan satu minggu
sebelum pindah tanam.

Proses penyemaian dimulai dengan
menyiapkan tray semai berdimensi 54 x 28 x
4,2 cm dengan ukuran lubang 2,3 x 2,3 cm
untuk selanjutnya ditaburkan 2 benih tomat
perlubang semai. Penyiraman dilakukan
setiap hari pada waktu pagi hari. Pindah
tanam dilakukan setelah bibit berumur 30
hari dengan membenamkan bibit secara
dangkal pada lubang tanam sampai batas
leher akar + 5 cm.

Pemeliharaan  dilakukan  dengan
menyiram tanaman tomat pada waktu pagi
dan sore hari. Pemberian setengah dosis
pupuk urea, TSP dan KCL dilakukan pada
tiap lubang tanam 2-7 hari sebelum tanam.
Sisa pupuk urea diberikan pada saat tanaman
berumur 4 MST (BPTP Yogyakarta, 2013).
Pemasangan ajir dilakukan setelah tanaman
mencapai tinggi 20 cm. Penyulaman
dilakukan paling lambat sampai berumur 2
minggu. Penyiangan dilakukan pada sekitar
area pertanaman dan di dalam polybag.
Pengendalian hama dan penyakit dengan
mengaplikasikan pestisida Decis dengan
kandungan bahan aktif deltametrin. Tomat
dipanen pada saat sudah memasuki usia
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matang fisiologis dimana kulit buah mulai

berubah dari hijau menjadi kekuning-
kuningan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Keadaan Umum Lapangan

Hasil analisis Laboratorium Tanah
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Barat (Tabel 1) menunjukkan
media tanah tergolong sangat masam.
Kandungan N dan P pada tanah gambut
tergolong  sangat rendah, sementara
kandungan K sedang.

Tabel. 1. Hasil uji nutrisi tanah gambut dan kompos limbah baglog

Variabel Pengamatan

Tanah Gambut Kompos Limbah

Baglog

pH 3,5 7,97
N 0,02 % 0,03 %
P»0s 0,08 ppm 1,43 %
K0 35,30 ppm 8,59 %
C-Organik - 19,95 %

Berdasarkan hasil analisis terhadap
kompos limbah balog menunjukkan pH agak
alkalis, nilai ini masih sesuai dengan standar
baku mutu pupuk organik yakni 4-9 (Sobari
et al., 2018). Hasil analisis hara terhadap

baglog tergolong sangat tinggi yakni 19,95
%. Bedasarkan SNI 19-7030-2004 kadar C-
Organik pada kompos limbah balog telah
memenuhi  syarat mutu kompos Yyang
berkualitas (Witasari et al., 2021).

kompos limbah baglog mengandung N Tinggi Tanaman
0,03%. P,0s 1,43%, dan KO 8,59 %.
Kandungan C-organik kompos limbah
Tabel. 2. Interaksi kompos limbah baglog dan abu sekam terhadap rata-rata tinggi tanaman
35 HST
Tinggi Tanaman
Umur Kompos Limbah Baglog
Pengamatan Abu Sekam
(HST) KO K1 K2 K3
AQ 51,40 a 57,44 ab 53,58 a 64,64 b
A A A A
Al 60,46 a 58,38 a 64,62 a 65,50 a
B AB B A
64,18 ab 72,37b 62,12 a 63,70 a
35 A2 B C AB A
A3 63,24 a 66,49 a 69,11 a 67,24 a
B BC B A
BNJ (5%) = 8,63
KK (%) = 4,52
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. HST = Hari Setelah

Tanam
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Data hasil pengamatan pada variabel
tinggi tanaman menunjukkan perlakuan abu
sekam padi dan kompos limbah baglog
berpengaruh  terhadap variabel tinggi
tanaman. Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 2 aplikasi abu sekam dan kompos
limbah baglog berpengaruh sangat nyata
secara interaksi terhadap variabel tinggi
tanaman pada 35 MST. Aplikasi A2K1 (abu
sekam 7,5 ton/ha dan kompos limbah baglog
15 ton/ha) menunjukkan rata-rata terbesar
yaitu 72,37 cm dibanding perlakuan kontrol
AOKO. Hal ini karena aplikasi abu sekam

dapat meningkatkan pH tanah yang
merupakan faktor penting yang
mempengaruhi  proses penyerapan unsur

hara. Tanah yang semula dalam kondisi
sangat masam bereaksi terhadap penambahan
abu sekam sehingga terjadi peningkatan pH
sehingga unsur hara yang awalnya terjerap
menjadi tersedia bagi tanaman.

Unsur hara yang terdapat pada
kompos limbah baglog seperti N, P dan K

dapat menjaga suplai kebutuhan hara yang
diperlukan tanaman selama fase vegetatif.
Unsur N diperlukan selama fase vegetatif
karena dapat merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan (Sobari, E. et al., 2018).
Energi (ATP dan ADP) diperlukan dalam
proses translokasi fotosintat. Menurut
Salisbury dan Ross (1992) fosfor diperlukan
dalam pembentukan ATP dan energi yang
dihasilkan dari ATP tersebut berperan
penting dalam penyerapan unsur hara lain
seperti P, K dan Cu.

Jumlah Daun

Data hasil pengamatan pada variabel
jumlah daun menunjukkan perlakuan abu
sekam padi maupun kompos limbah baglog
secara tunggal berpengaruh secara mandiri
terhadap variabel jumlah daun, sedangkan
kombinasi perlakuan abu sekam padi dan
kompos limbah baglog menunjukkan
pegaruh yang tidak berbeda nyata (Tabel 3).

Tabel. 3. Pengaruh mandiri kompos limbah baglog dan abu sekam terhadap rata-rata jumlah

daun 35 HST
Jumlah Daun Pertanaman Pada Umur Pengamantan (HST)
Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Dosis Abu Sekam Padi
A0 4,67 ab 6,89 a 9,78 a 11,22 a 13,03 a
Al 442 a 7,11 ab 10,17 ab 11,67 a 14,11 ab
A2 522¢ 7,78 b 10,47 b 13,22 b 14,08 ab
A3 4,89 bc 7,75b 10,56 b 13,31 b 1494 b
BNJ 5% = 0,41 0,68 0,61 0,83 1,14
Dosis Kompos Limbah Baglog
KO 4,75a 7,53 ab 10,19 ab 12,50 ab 13,75a
K1 442 a 7,06 a 10,03 a 12,17 ab 13,78 a
K2 4,61 a 7,14 ab 10,08 ab 11,78 a 13,44 a
K3 542 b 7,81b 10,67 b 12,97 b 15,22 b
BNJ 5% = 0,41 0,68 0,61 0,83 1,14
KK (%) = 7,77 8,29 5,33 6,06 7,28
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. HST = Hari Setelah

Tanam
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Hasil penelitian menunjukkan
aplikasi abu sekam secara tunggal
berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
jumlah daun dengan rata-rata jumlah daun
terbesar pada perlakuan A3 (Abu sekam padi
10 ton/ha) yaitu 14,94 helai. Perlakuan A3
meningkatkan jumlah daun sebesar 14,65%
dibanding AO0. Sementara itu aplikasi K3
(kompos limbah baglog 25 ton/ha)
menunjukkan peningkatan jumlah daun
sebesar 10,70% dibanding KO yaitu sebesar
15,22 helai. Hal ini menunjukkan bahwa
aplikasi abu sekam dan kompos limbah
baglog masing-masing secara mandiri dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun.

Aplikasi abu sekam padi pada tanah
gambut dapat meningkatkan ketersediaan
hara dan membuat penyerapan hara oleh
tanaman menjadi lebih efisien (Manurung et
al., 2016). Lebih lanjut peningkatan dosis
abu sekam pada jumlah tertentu berbanding

tanaman. Penambahan abu sekam padi pada
berbagai konsentrasi perlakuan
menghasilkan peningkatan yang signifikan
pada tinggi tanaman, diameter, jumlah ruas,
dan jumlah daun masing-masing 69%, 45%,
42% dan 52% (Kiran, B. R., & Prasad, M. N.
V., 2019). Aplikasi kompos limbah baglog
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
karena dapat memperbaiki kondisi fisik,
kimia, maupun bilogi tanah. Ketersediaan
hara dari aplikasi kompos limbah baglog
membantu memperlancar fotosintesis. Energi
yang dihasilkan dari fotosintat berguna untuk
pembelahan dan pemanjangan sel sehingga
dapat meningkatkan julah daun. Lebih lanjut
menurut Widodo, K. H., & Kusuma, Z.
(2018) rata-rata jumlah daun mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya
dosis kompos pada dosis tertentu.

Bobot Segar Tanaman

lurus dengan peningkatan pertumbuhan
Tabel. 4. Interaksi kompos limbah baglog dan abu sekam terhadap rata-rata bobot segar
tanaman
Bobot Segar Tanaman
Kompos Limbah Baglog
Abu Sekam K0 K1 K2 K3
A0 122,19 a 156,63 a 136,12 a 157,67 a
A A A A
Al 22593 a 287,01 a 280,04 a 327,43 a
A B B B
A2 366,05 a 413,59 a 345,56 a 295,16 a
B BC B B
A3 400,79 a 397,21a 386,34 a 392,42 a
B C B B
BNJ (5%) = 119,64
KK (%) = 13,41
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. HST = Hari Setelah
Tanam
Data hasil pengamatan kombinasi segar tanaman. Bobot tanaman dipengaruhi

perlakuan abu sekam padi dan kompos
limbah balog berpengaruh sangat nyata
secara interaksi terhadap variabel bobot

oleh faktor lain seperti banyak cabang dan
jumlah daun. Berdasarkan Tabel 4 perlakuan
A2K1 (abu sekam 7,5 ton/ha dan kompos
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limbah baglog 15 ton/ha) menunjukkan hasil
bobot segar tanaman sebesar 413,59
gr/tanaman, tetapi tidak berbeda nyata
dibanding perlakuan pada taraf A3 (abu
sekam 10 ton/ha). Hal ini karena aplikasi abu
sekam dapat meningkatkan nilai pH sehingga
dapat memaksimalkan penyerapan hara. Abu
sekam padi dapat meningkatkan suplai hara
Silikon (Si) sehingga dapat dimanfaatkan
untuk menunjang pertumbuhan tanaman.
Unsur Si (Silikon) yang terkandung dalam
abu sekam dapat menstimulasi pertumbuhan
tanaman dan meminimalisir resiko cekaman
pada tanaman (Luyckx et al., 2017).
Kandungan unsur Si dapat meningkatkan
tinggi tanaman karena desposisi Si dalam
jaringan epidermis, menstimulasi
peningkatan tinggi tanaman karena daun dan
batang menjadi lebih tegak, selain itu juga
dapat merangsang penyerapan hara esensial

seperti N, P, dan K sehingga memperbaiki
pertumbuhan tanaman, lebih lanjut Si dapat
melindungi tanaman dari stres biotik dan
abiotik (Khasanah & Rachmawati, 2020).
Selain itu aplikasi kompos limbah
baglog dapat memperbaiki struktur tanah,
agregat, dan drainase pada tanah karena
bahan organik yang terkandung pada kompos
tersebut sehingga memaksimalkan
pertumbuhan akar. Lebih lanjut kandungan
unsur N pada kompos limbah baglog
berperan merangsang pertumbuhan tanaman
terutama pada bagian vegetatif seperti daun,
akar dan  batang  sehingga  dapat
meningkatkan ~ bobot  segar  tanaman.
Peningkatan bobot segar akibat aplikasi
kompos limbah baglog juga dilaporkan pada
tanaman kakao (Nubriama et al., 2019).

Bobot Kering Tanaman

Tabel. 5. Interaksi kompos limbah baglog dan abu sekam terhadap rata-rata bobot kering

tanaman
Bobot Kering Tanaman
Kompos Limbah Baglog
Abu Sekam K0 K1 K2 K3
A0 14,90 a 14,04 a 19,08 a 19,71 a
A A A A
Al 20,72 a 25,52 a 25,02 a 23,38 a
A B AB A
A2 29,33 a 28,92 a 27,0a 30,61a
B B BC B
A3 34,33 a 36,38 a 33,45a 32,99 a
B C C B
BNJ (5%) = 6,79
KK (%) = 8,60
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. HST = Hari Setelah

Tanam

Data hasil pengamatan pada variabel
jumlah  daun menunjukkan kombinasi
perlakuan abu sekam padi dan kompos
limbah baglog berpengaruh terhadap variabel
bobot kering tanaman (Tabel 5). Hasil

analisis pengaruh aplikasi abu sekam dan
kompos limbah baglog terhadap bobot kering
pertanaman menunjukan pengaruh nyata
secara interaksi. Perlakuan A3K1 (abu sekam
10 ton/ha dan kompos limbah baglog 15
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ton/ha) menunjukkan hasil rata-rata bobot

didistribusikan keseluruh bagian tanaman

kering tanaman terbesar vyaitu 36,38 sehingga meningkatkan bobot  kering
gr/tanaman. Abu sekam padi sebagian besar tanaman. Kandungan unsur K dalam kompos
terdiri atas mineral silika (Si) yang limbah baglog dapat meningkatkan bobot

mengandung karbon (C) dan oksigen (O) dan
sejumlah kecil magnesium (Mg), kalium (K),
kalsium (Ca) dan Tembaga (Cu) (Singh et
al., 2019). Selain itu pada abu sekam padi
juga terdapat pori makro dan mikro yang
mengandung  berbagai  mineral  pada
permukaannya yang membantu menyediakan

kering tanaman karena berperan dalam
akumulasi pembentukkan karbohidrat
(Sobari et al., 2018). Semakin baik indeks
pertumbuhan tanaman maka akan semakin
besar hasil bobot tanaman, namun bobot
kering dipengaruhi oleh akumulasi CO, yang
dihasilkan oleh proses fotosintesis pada masa

nutrisi  bagi tanaman serta membantu pertumbuhan. Peningkatan berat kering
meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah tanaman diakibatkan oleh pengambilan Co,
(Singh et al., 2015). untuk  produksi senyawa gula yang

Bobot tanaman berbanding lurus
dengan faktor pertumbuhan lainnya seperti
pemanjangan, pembelahan dan diferensiasi
pada sel tanaman. Unsur hara yang terdapat
pada kompos limbah baglog berguna bagi

digunakan untuk pembentukan cadangan
makanan, bahan struktural dan metabolik
pada proses fotosintesis (Gardner et al.,
1991).

Jumlah Buah Pertanaman

pertumbuhan  tanaman  melalui  suplai
ketersediaan  hara  yang  selanjutnya
Tabel. 6. Interaksi kompos limbah baglog dan abu sekam terhadap rata-rata jumlah buah
pertanaman
Jumlah Buah Pertanaman
Kompos Limbah Baglog
Abu Sekam Ko K1 K> K3
A0 7,63 a 11,04 a 7,89 a 8,30 a
A AB A A
Al 11,26 a 12,22 a 12,30 a 13,04 a
B AB B B
A2 9,22 a 14,33 b 13,93 b 10,89 ab
AB B B AB
A3 8,44 a 10,19 a 120a 10,30 a
AB A B AB
BNJ (5%) = 3,56
KK (%) = 10,84
Keterangan: ~ Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. HST = Hari Setelah
Tanam.

Data hasil pengamatan menunjukkan
perlakuan abu sekam padi dan kompos
limbah baglog berpengaruh sangat nyata
secara interaksi terhadap variabel jumlah

buah pertanaman. Tabel 6 menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah
buah pertanaman pada perlakuan A2K1 dan
A2K3 dengan nilai rata-rata terbesar
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mencapai 14,33 buah pada perlakuan A2K1.
Tanah yang masam menjerap hara sehingga
sulit dimanfaatkan oleh tanaman. Pada
beberapa kasus unsur hara yang tersedia
sedikit jumlahnya bahkan menjadi tidak
tersedia. Hal ini disebabkan oleh perubahan
kelarutan senyawa dengan derajat keasaman
(pH) tanah dengan lingkungan (Hartati et al.,
2021). Aplikasi abu  sekam  dapat
meningkatkan nilai pH yang semula hanya
3,5 sehingga unsur hara yang semula terjerap
menjadi tersedia.

Unsur hara yang terdapat dalam
kompos limbah balog mampu memenuhi
kebutuhan metabolisme tanaman sehingga
dapat berfotosintesis dengan baik. Unsur N
berfungsi  sebagai  penyusun  klorofil,
komponen utama asam nukleotida yang
sangat diperlukan dalam pembentukan dan
pembelahan sel, komponen utama asam

Kalium pada tanaman berperan sebagai
aktivator beberapa enzim dalam metabolisme
sehingga sangat penting bagi pembentukan
dan transportasi karbohidrat, sintesis protein,
pengaturan air, dan fotosintesis, sementara
fosfor merupakan bagian penting dari reaksi
fotosintesis karena fosfor diserap tanaman
dalam bentuk H,PO,4 dan dibutuhkan untuk
pembentukan ATP pada proses metabolisme
tanaman. Kombinasi abu sekam dan kompos
limbah baglog dapat meningkatkan aerasi
dan drainase sehingga media tanaman mudah
menyerap dan menyimpan air, hal ini baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Aplikasi bahan pembenah tanah
mampu meningkatkan ketersediaan unsur
hara dan meningkatkan  pertumbuhan
tanaman (Adawiyah dan Rosyidah, 2020).
Pertumbuhan tanaman yang baik
menghasilkan produksi tanaman yang tinggi.

amino dalam pembentuk_an prot[elr], Bobot Buah Pertanaman
komponen enzim dalam reaksi-reaksi Kimia
dalam tanaman (BALITKABI, 2014).
Tabel. 7. Interaksi kompos limbah baglog dan abu sekam terhadap rata-rata bobot buah
pertanaman
Bobot Buah Pertanaman
Kompos Limbah Baglog
Abu Sekam Ko K1 K> K3
A0 47,95 a 132,59 a 89,47 a 135,18 a
A A A A
Al 167,39 a 180,63 a 179,47 a 203,18 a
B A B AB
A2 131,56 a 354,85 ¢ 254,99 b 205,64 ab
AB B B AB
A3 161,30 a 193,37 a 360,49 b 233,67 a
B A C B
BNJ (5%) = 88,85
KK (%) = 15,41
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. HST = Hari Setelah
Tanam
Data hasil pengamatan pada variabel ~menunjukkan perlakuan abu sekam padi dan
bobot buah pertanaman (Tabel 7) kompos limbah baglog berpegaruh yang
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sangat nyata pada variabel bobot buah
pertanaman secara mandiriData rata-rata
bobot buah pertanaman menunjukkan A2K1
memberikan rata-rata terbesar dibanding
perlakuan lainnya yaitu 354,85 gr/tanaman,
namun tidak berbeda nyata dibanding
perlakuan A3K2. Hal ini karena aplikasi abu
sekam pada media tanah gambut dapat
meningkatkan nilai pH sehingga unsur hara
yang terjerap dapat dipergunakan. Suharti,
W. S., et al.(2022) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi dosis abu sekam yang
diaplikasikan maka dapat meningkatkan
jumlah daun semakin banyak. Selain itu
penambahan bahan organik seperti kompos
limbah baglog dapat memacu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.

Berdasarkan hasil pengamatan A2K1
memberikan hasil rata-rata jumlah daun
terbesar. Tinggi jumlah daun mempengaruhi
laju fotosintesis tanaman dimana semakin
banyak jumlah daun maka semakin besar
pula radiasi matahari yang dapat diserap.
semakin banyak cahaya yang dapat diserap
maka semakin besar pula fotosintat yang
dihasilkan (Hartati et al., 2021). Pada fase
vegetatif hasil dari fotosintat akan disimpan
pada jaringan tubuh untuk pertumbuhan dan
perkembangan, pada fase generatif, fotosintat
akan dipusatkan pada buah (Yulianto, 2018).
Besarnya laju fotosintesis akan
meningkatkan ~ fotosintat dalam  buah
sehingga dapat meningkatkan bobot buah
pertanaman.

Diameter Buah (cm)

Data hasil pengamatan menunjukkan
perlakuan abu sekam padi dan kompos
limbah baglog menunjukkan pengaruh
terhadap variael diameter buah. Berdasarkan
hasil analisis pada Tabel 8 perlakuan abu
sekam dan kompos limbah  bagloh
berpengaruh sangat nyata secara interaksi.

A2K1 menunjukkan nilai rata-rata terbesar
yaitu 3,62 cm dibanding AOKO. Hal ini
karena  aplikasi abu sekam  dapat
meningkatkan nilai pH. Tanah dengan ph
mendekati netral cenderung menyerap hara
dengan optimal dan dapat dipergunakan oleh
tanaman dalam masa pertumbuhan sehingga
meningkatkan hasil tanaman. Keberadaan
abu sekam pada media tanam dapat
menyeimbangkan ketersediaan hara dalam
tanah. Abu sekam dapat memperbaiki sifat
tanah dan mengikat unsur-unsur penting agar
tidak hilang dan tersedia bagi tanaman
karena abu sekam bersifat slow relese
sehingga unsur hara akan tersedia dalam
jangka waktu yang panjang (Riono &
Apriyanto, 2020). Secara umum unsur P
berperan penting pada fase vegetatif dan
generatif tanaman dimana P berfungsi untuk
memperkuat petumbuhan dan memberikan
hasil yang baik pada hasil tanaman.
Tersedianya P sangat penting dalam
pembentukan ATP (Adenosin Triphospate)
yang merupakan sumber energi bagi tanaman
untuk penyerapan hara mineral (Fadhly &
Tabri, 2016). Dalam fase generatif (produksi
tanaman), P juga merupakan komponen dari
asam fitat sebagai cadangan P dalam biji,
yaitu berupa CgHg(H.PO,) (Taufik et al.,
2022).

Aplikasi abu sekam pada media tanah
gambut dapat menaikan nilai pH tanah dan
unsur hara yang terdapat pada kompos
limbah baglog dapat dipergunakan untuk
metabolisme tanaman yang lebih efektif,
sehingga proses pertumbuhan  seperti
pemanjangan, pembelahan dan diferensiasi
sel akan berjalan dengan baik dan
mendorong peningkatan diameter buah.
Unsur P berperan dalam proses pertumbuhan
akar yang berfungsi untuk menyerap hara
semetara unsur K berperan dalam translokasi
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asimilat. Hal ini karena. Hal ini karena
kandungan hara N, P, dan K yang terdapat
dalam kompos dapat mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman (Nurindriana &
Wicaksono, 2022). Selain itu aplikasi
kompos pada media tanam dapat mencegah

pencucian hara sehingga unsur yang ada
dapat dimanfaatkan oleh tanaman dengan
optimal (Kurniawan et al., 2019). Aplikasi
kompos limbah baglog memiliki efektivitas
yang tinggi ketika dikombinasikan dengan
abu sekam.

Tabel. 8. Interaksi kompos limbah baglog dan abu sekam terhadap rata-rata diameter buah

Diameter Buah

Kompos Limbah Baglog

Abu Sekam

KO K1 K2 K3
A0 2,84 ab 3,20 b 2,68 a 3,01 ab
A A A A
Al 331a 3,27 a 3,28 a 3,28 a
B AB B AB
A2 3,28 ab 3,62 b 3,24 a 3,46 ab
B B B B
A3 3,19a 3,45 ab 3,15a 3,60 b
AB AB B B
BNJ (5%) = 0,36
KK (%) = 3,69
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. HST = Hari Setelah
Tanam
KESIMPULAN aktivator promi. BIOMA: Jurnal Biologi

Perlakuan A2K1 (abu sekam 7,5
ton/ha dan kompos limbah baglog 15 ton/ha)
memberikan  hasil  terbaik  dibanding
perlakuan lainnya, serta memberikan
pengaruh yang sangat nyata secara interaksi
pada variabel tinggi tanaman, jumlah buah
pertanaman , bobot buah pertanaman dan
diameter buah, berpengaruh nyata pada
variabel bobot segar tanaman dan bobot
kering tanaman dibanding perlakuan kontrol,
namun tidak berpengaruh nyata pada
variabel jJumlah daun.
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